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School Well-Being of Boarding School Students From Emotional Intelligence 

and Peer Attachment 

 

Meuthia Putri Siswanto 

20107010116 

ABSTRACT 

Abstract. Early adolescents experience the transition from elementary school to junior 

high school and at the same time experience the transition from childhood to adolescence 

which certainly requires adaptation. School well-being problems in boarding school 

students can have a negative impact such as academic stress and delinquency intentions in 

students. Based on problems related to school well-being, researchers are interested in 

reviewing the relationship between emotional intelligence and peer attachment with 

school well-being of boarding school students. This study used a correlational 

quantitative method. The research subjects were junior high school students in two 

boarding schools in Sleman Regency, with a sample size of 106. The data collection 

instruments used the school well-being scale compiled by the researcher, the SSEIT scale 

for emotional intelligence variables, and the IPPA-R scale for peer attachment variables. 

The data analysis technique in this study used multiple regression analysis. The results of 

this study indicate that there is a significant relationship between emotional intelligence 

and peer attachment with school well-being (p = 0.000). Analysis on each independent 

variable shows that emotional intelligence has a positive relationship with school well-

being (p = 0.002) and peer attachment also has a positive relationship with school well-

being (p = 0.000). The implication of this study is to help learners to improve their well-

being at school, through programs to increase emotional intelligence and peer attachment. 

Keywords: boarding school students, emotional intelligence, peer attachment, school 

well-being 
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School Well-Being Siswa Sekolah Berasrama Ditinjau dari Kecerdasan 

Emosi dan Kelekatan dengan Teman Sebaya 

 

Meuthia Putri Siswanto 

20107010116 

INTISARI 

Intisari. Remaja awal mengalami transisi dari sekolah dasar ke sekolah menengah 

pertama dan sekaligus mengalami peralihan dari masa kanak-kanak ke masa remaja yang 

pastinya memerlukan adaptasi. Permasalahan school well-being pada siswa sekolah 

berasrama dapat membawa dampak negatif seperti terjadinya stres akademik dan intensi 

delinkuensi pada siswa. Berdasarkan permasalahan yang berkaitan dengan school well-

being, maka peneliti tertarik untuk meninjau hubungan kecerdasan emosi dan kelekatan 

teman sebaya dengan school well-being siswa sekolah berasrama. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif korelasional. Subjek penelitiannya adalah siswa SMP di 

dua sekolah berasrama wilayah Kabupaten Sleman, dengan jumlah sampel sebanyak 106. 

Instrumen pengumpulan data menggunakan skala school well-being yang disusun sendiri 

oleh peneliti, skala SSEIT untuk variabel kecerdasan emosi, dan skala IPPA-R untuk 

variabel kelekatan teman sebaya. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara kecerdasan emosi dan kelekatan teman sebaya dengan school well-

being (p = 0,000). Analisis pada masing-masing variabel bebas menunjukkan kecerdasan 

emosi memiliki hubungan positif dengan school well-being (p = 0,002) dan kelekatan 

teman sebaya juga memiliki hubungan positif dengan school well-being (p = 0,000). 

Implikasi pada penelitian ini adalah membantu para peserta didik untuk meningkatkan 

kesejahteraan di sekolah, melalui program-program peningkatan kecerdasan emosi dan 

kelekatan teman sebaya. 

 

Kata kunci: kecerdasan emosi, kelekatan teman sebaya, school well-being, siswa 

sekolah berasrama 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah yang sedang mengalami perkembangan adalah sekolah 

berasrama atau biasa dikenal dengan istilah boarding school. Sekolah 

berasrama digemari para orang tua untuk menyekolahkan anaknya di tengah 

perkembangan zaman. Institusi pendidikan ini menawarkan lingkungan di 

mana siswa tidak hanya menghadiri kelas-kelas akademis, tetapi juga tinggal 

dalam kompleks yang sama selama periode waktu yang meliputi 24 jam. 

Sekolah berasrama memiliki keunggulan kurikulum, baik dalam hal 

akademis, pembinaan akhlak, maupun spiritual agama (Hithah et al., 2016). 

Kehadiran sekolah berasrama menjadi sebuah solusi untuk mengatasi 

salah satu permasalahan pendidikan di Indonesia, yaitu krisis karakter. 

Berbagai macam fenomena yang terjadi akibat dari hilangnya karakter positif 

para siswa, di antaranya yaitu tawuran, penyalahgunaan narkoba, seks bebas, 

dan perundungan. Melihat fenomena tersebut, orang tua memilih sekolah 

berasrama sebagai sekolah yang dapat meningkatkan mutu dan karakter para 

siswa. Sekolah ini memiliki model pengasuhan yang terintegrasi dengan nilai-

nilai kehidupan, sehingga siswa dapat mengembangkan kecerdasan emosional 

dan spiritualnya, tidak hanya kecerdasan intelektual saja (Perdana et al., 

2018). 

Ciri khas dari sekolah berasrama adalah seluruh kegiatan siswa 

selama 24 jam dilakukan di lingkungan sekolah. Siswa harus mengikuti 
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kegiatan pembelajaran formal di kelas, program pembelajaran tambahan di 

luar kelas, serta kewajiban yang ada di asrama. Kegiatan dan pembelajaran 

yang padat dimulai dari bangun tidur sampai menjelang tidur telah 

dijadwalkan oleh pihak sekolah berasrama. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Handono & Bashori (2013), menunjukkan bahwa siswa boarding 

school mengalami stres di sekolah karena kesulitan menyesuaikan diri dengan 

kebiasaan, aturan, dan norma yang berlaku selama 24 jam di boarding school. 

Menurut Cahyaningtyas & Muis (2017), permasalahan utama yang 

dihadapi siswa boarding school adalah permasalahan kebiasaan belajar, 

kesehatan, dan waktu rekreasi/waktu senggang. Selain itu permasalahan 

lainnya adalah pelanggaran peraturan, kekerasan, melarikan diri, dan motivasi 

belajar yang menurun. Kurniasih (2017) meneliti kondisi psikologis siswa 

SMP sekolah berasrama di Surakarta. Hasil penelitian menunjukkan tanda-

tanda rendahnya kesejahteraan siswa sekolah berasrama, hal ini dapat dilihat 

dari perilaku bullying terhadap siswa di lingkungan sekolah, perasaan sedih 

dan rindu dari siswa untuk pulang ke rumah, serta banyak siswa yang 

menyendiri. 

Kesejahteraan di sekolah menjadi sebuah hal yang utama bagi para 

siswa, yang dinilai berdasarkan pada rasa nyaman siswa terhadap sekolah 

yang berdampak dalam kegiatan belajar-mengajar. Hal ini memiliki dampak 

yang baik pada siswa dalam memperlihatkan tingkah laku yang sehat serta 

positif (Ahkam et al., 2020). Disiplin ilmu psikologi memperkenalkan konsep 
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kesejahteraan di lingkungan pendidikan yang terkenal dengan sebutan "school 

well-being". 

Konsep school well-being mengacu pada Allardt’s sociological theory 

of welfare. Konsep ini menilai kesejahteraan sebagai suatu substansi dalam 

lingkungan sekolah. Kesejahteraan dihubungkan dengan prestasi, 

pembelajaran, pendidikan, dan pengajaran. School well-being terbagi ke 

dalam empat aspek: health status, being (sarana pemenuhan diri), loving 

(hubungan sosial), dan having (kondisi sekolah) (Konu & Rimpelä, 2002). 

Dilatarbelakangi oleh penelitian yang dilakukan oleh Mudzkiyyah et 

al. (2022) terkait school well-being pada siswa boarding school terlihat 

bahwa 49,6% siswa berada pada school well-being kategori tinggi, 49,6% 

berada pada school well-being kategori sedang, serta 0,7% berada pada 

school well-being kategori rendah. Kehidupan berasrama juga menimbulkan 

permasalahan seperti bullying pada siswa. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Via & Dewi (2023) terkait school 

well-being siswa yang tinggal di asrama sekolah menunjukkan bahwa 22% 

siswa memiliki school well-being kategori tinggi, 52% memiliki school well-

being kategori sedang, dan 26% siswa memiliki school well-being kategori 

rendah. Skor yang paling rendah terletak pada dimensi having. Peneliti juga 

menerapkan metode kualitatif, dan didapat bahwa ketidaknyamanan pada 

beberapa siswa terjadi karena peraturan kelas belajar yang tidak 

menggabungkan siswa laki-laki dan perempuan.  
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Peneliti juga menjalankan studi pendahuluan mengenai school well-

being siswa sekolah berasrama di Yogyakarta, yang dilaksanakan pada 

rentang waktu 3-25 Oktober 2023. Studi pendahuluan dilakukan dengan 

survey singkat dan wawancara dengan siswa, guru, pengasuh, serta pengurus 

asrama. 

Sebuah survey singkat diberikan kepada 42 siswa Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) yang menetap di asrama sekolah di wilayah Bantul dan 

Sleman, dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman mengenai school well-

being pada siswa tersebut. Data disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Studi Pendahuluan 

No Aspek Pernyataan Persentase 

1 Having 

 

Ruang kelas saya tidak nyaman untuk belajar 24% 

2 Rutinitas di asrama membuat saya nyaman 81% 

3 Saya merasa kurang puas dengan penyediaan 

makanan yang diberikan sekolah 

26% 

4 Saya bersekolah di sini atas keinginan saya sendiri 69% 

5 Saya merasa kurang nyaman berada di sekolah 21% 

6 Fasilitas yang ada di sekolah sudah cukup lengkap 52% 

7 Sekolah memiliki fasilitas kesehatan yang lengkap 43% 

8 Loving Saya merasa teman-teman di sekitar menjauh dari 

saya 

5% 

9 Jika ada masalah saya menceritakan dan meminta 

saran kepada teman 

58% 

10 Saya menyampaikan kepada guru ketika ada 

permasalahan baik di sekolah maupun di asrama 

57% 

11 Being Guru memberikan support dan dukungan agar 

siswa semakin berkembang 

90% 

12 Kurang tersedia bantuan dari sekolah bagi siswa 

yang memiliki masalah kesulitan belajar 

29% 

13 Saya mengikuti kegiatan ekstra kurikuler di 

sekolah 

64% 

14 Health Dalam 1 bulan ini sering merasa sakit perut atau 

sakit kepala 

36% 

15 Saya sering merasa cemas dalam 1 bulan terakhir 26% 
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Bagan 1. Studi Pendahuluan School Well-Being 

 

Hasil studi pendahuluan mengindikasikan bahwa 5% siswa 

mengindikasikan tingkat school well-being yang tergolong rendah, sedangkan 

50% siswa menunjukkan tingkat school well-being yang sedang, dan 45% 

siswa menunjukkan tingkat school well-being yang tinggi. Terkait aspek 

"having", sebanyak 48% siswa melaporkan bahwa mereka menganggap 

fasilitas yang tersedia di sekolah masih kurang memadai. Hal ini didukung 

dengan aitem nomor 7, dimana lingkungan sekolah tidak mampu memenuhi 

kebutuhan siswa untuk mendapatkan fasilitas kesehatan. Begitu pula terdapat 

24% siswa yang mempermasalahkan terkait fasilitas ruang belajar.  Disisi 

lain, fasilitas yang ada di sekolah berpengaruh terhadap rasa nyaman siswa. 

Selain itu, 31% siswa bersekolah asrama bukan atas kehendaknya sendiri. Hal 

ini tentunya akan berpengaruh terhadap penyesuaian siswa tersebut terhadap 

kehidupan berasrama. Terlihat bahwa 19% siswa merasa tidak nyaman 

dengan rutinitas di asrama.  

Tinggi
45%Sedang

50%

Rendah
5%

PERSENTASE SCHOOL WELL-BEING SISWA 

BERASRAMA 

Tinggi Sedang Rendah



6 
 

Pada aspek loving, terkait keterbukaan siswa dengan teman dan 

gurunya, terlihat bahwa 42% siswa tidak menceritakan permasalahannya 

kepada teman dan 43% siswa juga tidak menyampaikan kepada guru ketika 

ada permasalahan. Di sisi lain, pada aspek being terdapat 29% siswa yang 

membutuhkan bantuan dari sekolah untuk permasalahan belajar. Kesulitan 

dan tantangan yang dihadapi siswa di sekolah berasrama juga akan 

berdampak pada kondisi kesehatan. Terlihat pada aspek health, 36% siswa 

mengalami simtom seperti sakit perut dan kepala, serta terdapat 26% siswa 

yang merasakan kecemasan . 

Peneliti mencoba mendalami hasil survey dengan melakukan 

wawancara kepada salah satu siswa MTs Pondok Pesantren X di Bantul 

terkait permasalahan pertemanan antar siswa yang membuat perasaan tidak 

nyaman:  

“Sempat cekcok sama teman, jadi pengennya pulang aja. Kalau yang 

ngebully mungkin ada si beberapa” (FPA,14th) 

Hal ini disetujui oleh salah satu pengasuh pondok sekaligus guru 

matematika yaitu Ibu Laila Nur Maulida, bahwa: 

“Sering siswa merasa tidak betah. Satu kamar asrama berisikan 10-11 anak. 

Jadi mereka sering mengalami masalah dalam pertemanan juga” (3 Oktober 

2023) 

Selain itu juga kegiatan siswa di madrasah yang padat membuat siswa 

kelelahan dan juga berdampak pada kesehatan siswa. Dari hasil wawancara 

kepada beberapa siswa MTs X di Sleman, ditemukan bahwa: 

“Kegiatan saya di Madrasah bisa dibilang cukup banyak. Contohnya seperti 

latihan soal untuk persiapan ASPD, kegiatan OSIS, tugas dan kegiatan 

organisasi santri. Terkadang ada saat di mana saya merasa capek dan ingin 
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istirahat. Apabila saya sedang banyak pikiran, maka akan sangat berpengaruh 

pada kondisi badan saya seperti asam lambung dan sebagainya” (SA, 15th) 

Siswa yang tinggal di asrama bisa mengalami perasaan tidak nyaman, 

dikarenakan mereka harus tinggal dengan banyak siswa lainnya dalam satu 

kamar yang berbeda karakter. Dari hasil wawancara diketahui bahwa: 

“Hal yang buat ga nyaman di asrama biasanya karena ramai. Terkadang 

teman-teman nge-game sambil teriak-teriak. Saya sangat terganggu karena 

hal tersebut. Bahkan disaat sudah waktunya tidur, teman-teman masi pada 

ngobrol sesekali juga teriak-teriak”. 

Hal ini disetujui oleh seorang guru sekaligus pengurus asrama yaitu 

Ibu Dina, bahwa: 

“Pengaruh teman itu besar. Anak yang dari rumah anteng-anteng lalu sekamar 

dengan anak yang dominan, biasanya bakal terjadi konflik. Anak-anak juga 

mengalami perubahan secara emosional menyesuaikan teman-temannya. 

Yang patut diperhatikan adalah kata-kata toxic dari anak-anak, biasanya cepat 

nyebar dan dianggap hal biasa. Hal ini biasanya paling banyak terjadi di 

siswa kelas 7, baik laki-laki maupun perempuan” (13 Oktober 2023) 

Fakta di atas menunjukkan bahwa kesejahteraan siswa di sekolah 

(school well-being) belum sepenuhnya tercapai, tercermin dari adanya 

ketidaknyamanan dan ketidakpuasan dari sebagian siswa, serta kualitas 

kehidupan di lingkungan sekolah yang belum memadai bagi siswa berasrama. 

Dari segi teoritis, situasi tersebut dapat dipengaruhi oleh kondisi psikologis 

siswa. Remaja pada tahap awal mengalami peralihan dari tingkat pendidikan 

dasar ke tingkat pendidikan menengah pertama, serta bersamaan dengan itu, 

mereka menghadapi perubahan dari fase anak-anak ke fase remaja yang 

membutuhkan proses adaptasi yang kompleks (Shoshani & Slone, 2013). 

Ketidaksejahteraan dalam lingkungan sekolah berasrama dapat 

menghasilkan konsekuensi yang merugikan, seperti peningkatan stres 
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akademis dan kecenderungan perilaku delinkuensi di kalangan siswa (Alwi & 

Fakhri, 2022). Selain itu, ketidaksejahteraan di sekolah juga dapat 

mengurangi motivasi belajar siswa (Amanillah & Rosiana, 2017). Kondisi 

sekolah yang membosankan dan tidak menyenangkan, akan menyebabkan 

munculnya perasaan tertekan, kesepian, terasingkan, bahkan depresi pada 

siswa (Khatimah, 2015).  

Beberapa faktor yang memengaruhi tingkat kesejahteraan sekolah 

pada siswa. Faktor internal yang mempengaruhi school well-being, 

diantaranya: karakteristik pribadi, penilaian terhadap diri, orientasi belajar, 

penyesuaian diri, kesehatan, persepsi iklim sekolah, persepsi dukungan sosial, 

serta integritas akademik. Faktor eksternal yang mempengaruhi school well-

being, diantaranya: interaksi positif dengan guru, hubungan sosial yang 

positif dengan teman sebaya, perubahan kurikulum, kegiatan intrakurikuler 

dan ekstrakurikuler, program sekolah, serta kondisi sekolah (Thoybah & 

Aulia, 2020). 

Intelegensi emosional berkaitan secara positif dengan kesejahteraan 

(well-being) (Zeidner et al., 2009). Salovey & Mayer (1990) mendefinisikan 

Intelegensi emosional merupakan komponen dari intelegensi sosial, yang 

membutuhkan keterampilan membedakan dan mengamati perasaan dan emosi 

baik pada diri sendiri maupun orang lain, serta menggunakan informasi ini 

sebagai panduan dalam bertindak dan berpikir. Orang dengan kecerdasan 

emosional memiliki suatu bentuk kesehatan mental yang positif. Orang-orang 

ini sadar akan perasaannya sendiri dan orang lain. Mereka terbuka terhadap 
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aspek positif dan negatif dari pengalaman internal, mampu memberi label 

pada aspek tersebut, dan mampu untuk mengkomunikasikannya. Kesadaran 

seperti ini mengarah pada regulasi yang efektif pada diri sendiri dan orang 

lain, memungkinkan berkontribusi pada well-being.  

Hubungan antara kecerdasan emosi dan well-being dijelaskan melalui 

beberapa cara. Pertama, individu yang memiliki tingkat intelegensi emosional 

yang tinggi akan lebih mampu menyadari dan mengatur emosi mereka, oleh 

karena itu individu tersebut akan memiliki level distress yang rendah dan 

well-being yang tinggi. Kedua, individu yang memiliki kecerdasan emosi 

tinggi akan memiliki kompetensi sosial yang lebih tinggi, jaringan sosial 

lebih banyak, dan coping strategies yang lebih efektif. Hal tersebut akan 

meningkatkan well-being. Ketiga, individu yang memiliki kecerdasan emosi 

tinggi memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk mengalami emosi 

positif dibandingkan emosi negatif, sehingga akan berkontribusi terhadap 

well-being yang lebih tinggi (Zeidner & Olnick-Shemesh, 2010). 

Beberapa penelitian yang mengkaji kecerdasan emosional, 

menemukan bahwa kecerdasan emosional memiliki peranan terhadap level 

stres yang rendah. Seseorang yang memiliki tingkat kecerdasan emosional 

yang tinggi akan memiliki kemampuan untuk melakukan pemikiran yang 

rasional dan obyektif dalam mengatasi tantangan atau masalah yang dihadapi, 

karena mereka mampu mengelola emosi mereka dengan baik (Natasia et al., 

2022). Kecerdasan emosional juga berperan penting dalam adaptasi dan well-

being seseorang. Para pelajar dapat mengalami tingkat stres yang tinggi, 
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sehingga perlu untuk mengembangkan kemampuan pengelolaan emosi agar 

dapat menunjang self-regulation dan well-being mereka. Orang yang 

memiliki kecerdasan emosi yang tinggi, cenderung melihat situasi sebagai hal 

yang tidak menimbulkan stress, sehingga menghasilkan kepuasan hidup dan 

kebahagiaan yang lebih tinggi (Ruiz-Aranda et al., 2013). 

Faktor lain yang mempengaruhi school well-being adalah kelekatan 

dengan teman sebaya. Dalam penelitian Nurcahyaningsari & Maryati (2019) 

yang meneliti school well-being bagi siswa full day school, ditemukan bahwa 

pada salah satu aspek school well-being yaitu aspek loving, dibutuhkan 

dukungan dari orang terdekat agar siswa lebih merasa nyaman di sekolah. 

Salah satunya bersumber dari teman sebaya, di mana individu dapat 

merasakan kasih sayang dan meminimalisir rasa tidak nyaman saat di 

sekolah. 

Aspek having pada variabel school well-being berhubungan dengan 

kelekatan teman sebaya, dimana siswa dapat merasakan kenyamanan dengan 

lingkungan belajar dikarenakan masalah pembelajaran siswa dapat diatasi 

dengan dukungan dari teman sebaya. (Khusniyah & Widyastuti, 2022). Aspek 

being pada variabel school well-being berhubungan dengan kelekatan teman 

sebaya, dimana lingkungan teman sebaya memiliki pengaruh positif terhadap 

hasil pengalaman belajar siswa (Rahayu, 2017) dan dukungan teman sebaya 

juga berpengaruh positif terhadap kepuasan bersekolah (Megawati & 

Fitriasari, 2019). Aspek health status pada variabel school well-being juga 

berhubungan dengan kelekatan teman sebaya, dimana individu yang 
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mendapat dukungan emosional dari teman lebih sehat daripada individu 

individu yang tidak menerima dukungan (Paembonan, 2022). 

Hubungan antara siswa pada tahap awal perkembangan remaja 

sangatlah dekat dengan teman sebayanya. Siswa yang tinggal di asrama akan 

bertemu dengan teman sebayanya selama 24 jam, hal ini akan memungkinkan 

terbangunnya peer attachment atau kelekatan teman sebaya. Kelekatan teman 

sebaya adalah persepi mengenai sejauh mana individu dan teman sebayanya 

bisa merasa nyaman, mendapatkan rasa aman, berkomunikasi dengan baik, 

saling mempercayai dan memahami dari hubungannya tersebut (Armsden & 

Greenberg, 1987). Kedekatan dalam hubungan persahabatan remaja yang 

didasari oleh ikatan keamanan akan menghasilkan keakraban yang erat serta 

dukungan sosial dan emosional yang signifikan (Rahma & Prasetyaningrum, 

2015) 

Kualitas hubungan dengan teman sebaya, akan berpengaruh terhadap 

perasaan siswa baik positif maupun negatif dan juga berpengaruh terhadap 

school well being. Perasaan positif hadir dari kualitas pertemanan yang baik, 

dan sebaliknya jika kualitas pertemanan tidak baik maka akan menghadirkan 

perasaan yang negatif (Wijayanti & Sulistiobudi, 2018). 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut yang berkaitan dengan 

school well-being, maka peneliti tertarik untuk meninjau “Bagaimana 

hubungan kecerdasan emosi dan kelekatan teman sebaya dengan school well-

being siswa sekolah berasrama”. 
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B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Hubungan kecerdasan emosi dan kelekatan teman sebaya dengan school 

well-being siswa sekolah berasrama 

2. Hubungan kecerdasan emosi dengan school well-being siswa sekolah 

berasrama 

3. Hubungan kelekatan teman sebaya dengan school well-being siswa 

sekolah berasrama 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memperkaya keilmuan psikologi, khususnya 

menambah kajian bagi psikologi pendidikan yang berkaitan dengan 

kecerdasan emosi, kelekatan teman sebaya, dan school well-being. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa Sekolah Berasrama 

Bagi para siswa untuk meningkatkan kecerdasan emosi dan 

kelekatan teman sebaya, sehingga mencapai kesejahteraan di 

sekolah. 

b. Bagi Sekolah Berasrama 

Membimbing peserta didik dalam meningkatkan kesejahteraan di 

lingkungan sekolah dengan mengimplementasikan program-program 
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yang bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan emosional dan 

memperkuat hubungan dengan teman sebaya. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diinginkan bisa menjadi landasan bagi peneliti yang 

akan menyusun pelatihan atau psikoedukasi untuk meningkatkan 

kecerdasan emosi dan kelekatan teman sebaya agar terciptanya 

school well-being bagi siswa.   
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D. Keaslian Penelitian 

Tabel 2. Literature Review 

No. Nama Peneliti Judul Tahun Grand Theory Metode Penelitian Hasil 

Penelitian 

1. Lainatul 

Mudzkiyyah, 

Abdul Wahib, 

Sefa Bulut 

Well-being 

among boarding 

school students: 

Academic self-

efficacy and 

peer attachment 

as predictors 

2022 Teori peer attachment oleh 

Armsden & Greenberg 

(1987). Teori efikasi oleh 

Bandura (1995). Teori 

school well-being oleh 

Konu & Rimpelä (2002). 

Metode: 

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif regresi linier 

untuk mengetes hubungan 

antar variabel 

Skala: 

Peer attachment menggunakan 

adaptasi dan modifikasi skala 

Mudzkiyyah & 

Nuriyyatiningrum (2021). 

Peneliti menyusun sendiri 

skala academic self efficacy 

dan school well-being. 

Subjek dan lokasi penelitian: 

Partisipan dan tempat 

penelitian ini terfokus pada 

siswa Madrasah Tsanawiyah X 

di Yogyakarta yang tinggal di 

asrama, dengan jumlah 

responden sebanyak 248, yang 

Peer 

attachment dan 

self-efficacy 

secara 

signifikan 

berpengaruh 

terhadap 

school well-

being. 
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terdiri dari laki-laki dan 

perempuan, dengan rentang 

usia antara 13 hingga 15 tahun. 

2. Fauzi Rahman, 

Hafizh Zain 

Abdillah, Ni 

Made Dita Iswary 

Sukadana, Putri 

Cahyanti 

Peran 

Kecerdasan 

Emosi Terhadap 

School Well-

being Siswa 

SMP di Kota 

Yogyakarta 

2020 Kecerdasan emosi berasal 

dari teori Goleman (1996) 

dan school well-being 

berasal dari teori Konu & 

Rimpelä (2002) 

Metode: 

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif regresi linier 

Alat Ukur: 

Peneliti menyusun sendiri alat 

ukur 

Sampel: 

Sampel penelitian diambil dari 

123 siswa (65 siswa SMP A 

dan 58 siswa SMP B) dari 

sekolah yang ada di Kota 

Yogyakarta. Teknik pemilihan 

sampel menggunakan cluster 

random sampling. 

Kecerdasan 

emosional 

berperan 

secara 

signifikan 

terhadap 

school well-

being siswa 

SMP dengan 

sumbangan 

efektif sebesar 

12,83%. 

3. Miranti Agustina, 

Eko Hardi 

Ansyah 

The 

Relationship 

Between Peer 

Attachment and 

Psychological 

Well-Being in 

Class Vii & Viii 

Students at Mts 

Nu Candi Post 

Pandemi Covid-

19 

2023 Kelekatan teman sebaya 

menggunakan teori 

Armsden dan Greenberg 

yang menyatakan bahwa 

ada 3 dimensi yang 

terdapat pada kelekatan 

teman sebaya yaitu 

komunikasi 

(communication), 

kepercayaan (trust), dan 

keterasingan (alienation). 

Metode: 

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif korelasional 

Skala: 

Skala kelekatan teman sebaya 

terdiri dari 24 butir aitem, 

merupakan adaptasi dari 

penelitian Ananta. Skala 

kesejahteraan psikologi 

diadaptasi dari peneliti 

terdahulu yaitu Yanti yang 

Adanya  

hubungan  

positif  antara  

kelekatan  

teman  sebaya  

dengan 

kesejahteraan 

psikologi. 

Hubungan 

positif ini 

dapat diartikan 
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Kesejahteraan psikologi 

menggunakan teori Ryff 

yang  terdiri atas 6 aspek: 

pengembangan diri, tujuan 

hidup, penguasaan 

lingkungan, otonomi, 

hubungan positif dengan 

orang lain, dan penerimaan 

diri.  

terdiri atas 50 butir aitem. 

Sampel: 

Sampel berjumlah 220 siswa 

kelas VII dan VIII MTs NU 

Candi 

jika kelekatan 

teman sebaya 

tinggi maka 

kesejahteraan 

psikologi juga 

tinggi. 

4. Sandi 

Kartasasmita 

Hubungan 

antara School 

Well-Being 

dengan 

Rumination 

2017 Teori mengenai 

kesejahteraan di sekolah 

dikembangkan oleh Konu 

dan Rimpela, sementara 

teori tentang ruminasi 

diajukan oleh Susan 

Nolen-Hoeksema. 

Metode: 

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif 

Alat Ukur: 

Variabel ruminasi diukur 

menggunakan adaptasi dari alat 

ukur Ruminative Response 

Style (RRS). Sedangkan untuk 

mengukur kesejahteraan di 

sekolah, peneliti menggunakan 

instrumen yang telah 

dimodifikasi dari studi 

sebelumnya yang dilakukan 

oleh (Andiani, 2016). 

Sampel: 

Studi ini melibatkan sampel 

sebanyak 126 individu yang 

berasal dari berbagai institusi 

Perguruan Tinggi, baik negeri 

Tidak terdapat 

hubungan. 

Namun, dari 

hasil penelitian 

pada dimensi 

ruminasi 

indikator 

depresi, 

terdapat 

hubungan 

dengan School 

Well-Being. 

Demikian pula 

dengan 

perhitungan 

untuk indikator 

Brooding 

dalam 

ruminasi 
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maupun swasta, yang terletak 

di Indonesia. 

dengan 

indikator 

health dalam 

School Well-

Being terdapat 

hubungan yang 

signifikan 

5. Asha Ayodya 

Mahesanara, Dwi 

Nastiti 

Correlation 

Between School 

Well Being and 

Self Regulated 

Learning in 

Taman State 

Junior High 

School 2 Student 

2023 Teori Self Regulated 

Learning berasal dari 

Zimmerman dan Pons. 

Teori School Well Being 

berasal dari Konu & 

Rimpela.  

Metode: 

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif korelasional 

Skala: 

Skala School Well Being 

merupakan skala adaptasi 

Susanti & Nastiti (2021). 

Sedangkan skala self regulated 

learning adalah skala adopsi 

Farah et al. (2019). 

Subjek dan lokasi: 

Subjek dan lokasi penelitian ini 

adalah 270 siswa SMPN 2 

Taman 

Ada hubungan 

positif antara 

school well 

being dengan 

self regulated 

learning pada 

siswa SMP 

 

6. Sessa Pratama 

Putra, Dwi Nastiti 

Relationship 

Between School 

Well-Being and 

Achievement 

Motivation in 

Vocational High 

School Students 

2023 Teori motivasi berprestasi 

berasal dari McClelland 

dan teori school well-being 

menggunakan teori school 

well-being Alanen, Konu 

dan Rimpela. 

 

Metode: 

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif 

korelasional. 

Skala: 

Skala motivasi berprestasi 

diadopsi dari penelitian Sinurat 

Terdapat  

hubungan 

positif antara 

school  well-

being dengan 

motivasi  

berprestasi  
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(2022). Skala school well-

being diadopsi dari penelitian 

Kalsum (2019) 

Subjek dan lokasi: 

Subjek dan lokasi penelitian ini 

adalah 119 siswa SMK 

7. Muhammad 

Dimyathy, Hazim 

Hubungan 

antara 

Religiusitas 

dengan 

Psychological 

Well-being pada 

Siswa SMP 

Unggulan Al-

Falah 

Siwalanpanji 

2023 Teori religiusitas mengacu 

pada teori milik Glock & 

Stark. Psychological well-

being mengacu pada teori 

Ryff. 

Metode: 

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif 

korelasional. 

Alat Ukur: 

Alat ukur yang digunakan 

untuk religiusitas mengadopsi 

dari Lutfiah (2018). Skala 

psychological well-being 

diadopsi dari Pertiwi (2016). 

Subjek dan Lokasi: 

Subjek dan lokasi penelitian ini 

adalah 135 siswa SMP 

Unggulan Al-Falah 

Siwalanpanji 

Terdapat 

hubungan 

positif antara 

religiusitas 

dengan 

psychological  

well-being 

pada  siswa  

SMP 

Unggulan  Al-

Falah  

Siwalanpanji 

8. Fika Firmanila, 

Dian Ratna 

Sawitri 

Hubungan 

antara Efikasi 

Diri Akademik 

dengan School 

Well-Being pada 

Siswa SMP 

Hang Tuah 1 

2015 Konsep kesejahteraan di 

sekolah merujuk pada teori 

yang diajukan oleh Allardt 

(Konu & Rimpelä, 2002). 

Sementara itu, konsep 

efikasi diri mengacu pada 

teori yang dikemukakan 

Metode: 

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif regresi 

Alat Ukur: 

Peneliti menyusun alat ukurnya 

sendiri 

Subjek dan Lokasi: 

Ada hubungan 

positif 

signifikan 

antara efikasi 

diri akademik 

dan school 

well-being 
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Jakarta oleh Hemond-Reuman dan 

Moilanen (Perry et al., 

2007). 

Subjek dan lokasi penelitian ini 

adalah 150 siswa SMP Hang 

Tuah 1 Jakarta yang terdiri dari 

4 kelas 

pada siswa 

SMP Hang 

Tuah 1 Jakarta 

9. Irena Nova 

Wijaya, Riana 

Sahrani, Fransisca 

Iriani R. Dewi 

Peran Dukungan 

Sosial Orangtua, 

Teman Sebaya, 

dan Guru 

terhadap School 

Well-Being 

Siswa Pesantren 

X 

2020 Dukungan sosial 

menggunakan teori dari 

Malecki et al. (2000) dan 

school well-being 

menggunakan teori Konu 

& Rimpelä (2002). 

Metode: 

Penelitian ini menggunakan 

metode Kuantitatif regresi 

berganda 

Alat Ukur: 

Alat ukur yang digunakan 

adalah CASSS (Child and 

Adolescent Social Support) dan 

The School Well-Being Model. 

Subjek dan lokasi: 

Subjek dan lokasi penelitian ini 

adalah 115 siswa SMA di 

Pesantren X 

Dalam konteks 

siswa 

pesantren X, 

tidak ada bukti 

signifikan 

yang 

menunjukkan 

hubungan 

antara 

dukungan 

sosial dari 

orangtua, 

teman sebaya, 

dan guru 

dengan 

kesejahteraan 

di sekolah. 

Namun, 

terdapat 

pengaruh yang 

nyata dari 

dukungan 

sosial 

orangtua, 
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dukungan 

sosial teman 

sebaya, dan 

dukungan 

sosial dari guru 

terhadap 

dimensi 

"loving" dalam 

konstruk 

kesejahteraan 

di sekolah. 

10. Ridhwan Ammar 

Jatmiko, Imam 

Setyawan 

Hubungan 

antara School 

Well-Being 

dengan 

Prokrastinasi 

Akademik pada 

Siswa SMA 

Mardisiswa 

Semarang 

2021 School Well-Being 

menggunakan teori Konu 

& Rimpelä (2002). 

Prokrastinasi Akademik 

menggunakan teori 

Millgram. 

Metode: 

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif korelasional 

Alat Ukur: 

Peneliti menyusun sendiri alat 

ukurnya. 

Subjek dan Lokasi: 

Subjek dan lokasi penelitian ini 

adalah 104 siswa SMA 

Mardisiswa kelas XI dan XII 

Semakin tinggi  

school well-

being maka 

semakin 

rendah 

prokrastinasi 

akademik 
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Berdasarkan temuan penelitian sebelumnya, terdapat variasi dan 

kesamaan sebagai berikut: 

1. Topik 

Topik dalam penelitian ini adalah hubungan antara kecerdasan 

emosi dan kelekatan teman sebaya dengan school well-being. Penelitian 

ini memiliki kesamaan dalam pemilihan variabel, namun belum ada 

penelitian yang memasukkan variabel kecerdasan emosi dan kelekatan 

teman sebaya dengan variabel school well-being. Mudzkiyyah et al. 

(2022) melakukan penelitian tentang academic self efficacy dan peer 

attachment dengan school well-being pada siswa boarding school. 

Rahman et al. (2020) melakukan penelitian tentang kecerdasan emosi 

dan school well-being pada siswa SMP Kota Yogyakarta. 

2. Teori 

Penelitian ini merujuk pada teori school well-being dari Konu & 

Rimpelä (2002) . Teori ini juga digunakan oleh penelitian Mudzkiyyah 

et al. (2022), Rahman et al. (2020), Firmanila & Sawitri (2015), Wijaya 

et al. (2020), dan Jatmiko & Setyawan (2021). Variabel kecerdasan 

emosi menggunakan teori Salovey & Mayer (1990). Hal ini berbeda 

dengan penelitian Rahman et al. (2020) yang menggunakan teori 

kecerdasan emosi dari Goleman (1996). Kemudian teori kelekatan 

teman sebaya dalam penelitian ini menggunakan teori peer attachment 

dari Armsden & Greenberg (1987). Teori ini juga digunakan oleh 

penelitian Arjanggi & Setiowati (2013). 
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3. Alat Ukur 

Pengukuran variabel school well-being dalam penelitian ini disusun 

sendiri oleh peneliti berdasarkan dimensi school well-being oleh Konu 

& Rimpelä (2002), yaitu: health status, being (sarana pemenuhan diri), 

loving (hubungan sosial), dan having (kondisi sekolah). Pengukuran 

kecerdasan emosi menggunakan alat ukur yang sudah ada yaitu skala 

Schutte Self-Report Emotional Intelligence Test (SSEIT) Schutte et al. 

(1998) yang diadaptasi oleh Oktaviani & Suyasa (2021) dengan empat 

dimensi: pemanfaatan emosi, pengaturan emosi orang lain, pengaturan 

emosi diri, dan persepsi emosi. Pengukuran kelekatan teman sebaya 

menggunakan instrumen yang telah tersedia yaitu skala Inventory of 

Parent and Peer Attachment-Revised (IPPA-R) yang dikembangkan 

oleh Gullone & Robinson (2005). Peneliti hanya menggunakan ukuran 

peer attachment saja yang telah diadaptasi oleh Kesdu & Amalia (2021) 

dengan tiga dimensi: alienation, communication, dan trust.  

4. Subjek Penelitian 

Pada penelitian sebelumnya banyak memilih subjek penelitian siswa 

SMP, SMA, dan mahasiswa. Sementara, subjek pada penelitian ini 

fokus kepada siswa SMP sekolah berasrama dengan mengambil sampel 

2 sekolah berasrama di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat variasi 

dan kesamaan dalam penelitian tersebut. Dalam topiknya, penelitian ini 
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membedakan diri dari penelitian sebelumnya karena menggabungkan 

variabel kecerdasan emosi dan kelekatan teman sebaya dengan variabel 

school well-being. Selain itu, mengenai teori kecerdasan emosi dan objek 

penelitian tidak identik dengan penelitian sebelumnya. Pada variabel school 

well-being juga peneliti menyusun alat ukurnya sendiri. Dengan demikian, 

keaslian dari penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Kecerdasan emosi dan kelekatan teman sebaya secara bersama-sama 

memiliki hubungan positif yang signifikan dengan schoolwell-being. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,368, 

hal ini mengandung arti 63,2% school well-being dipengaruhi oleh 

variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

2. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan emosi 

dengan school well-being siswa sekolah berasrama. Nilai koefisien 

regresi variabel kecerdasan emosi bernilai positif sebesar 0,266, maka 

bisa diartikan bahwa jika variabel kecerdasan emosi meningkat maka 

variabel school well-being juga akan meningkat, begitu juga 

sebaliknya. Sumbangan variabel kecerdasan emosi terhadap variabel 

school well-being adalah sebesar 11,7%. 

3. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara kelekatan teman 

sebaya dengan school well-being siswa sekolah berasrama. Nilai 

koefisien regresi variabel kelekatan teman sebaya bernilai positif 

sebesar 0,452, maka bisa diartikan bahwa jika variabel kelekatan 

teman sebaya meningkat maka variabel school well-being juga akan 

meningkat, begitu juga sebaliknya. Sumbangan variabel kelekatan 
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teman sebaya terhadap variabel school well-being adalah sebesar 

25,1%. 

B. Saran 

1. Bagi siswa sekolah berasrama 

Mengasah kecerdasan emosi melalui seni musik dan mengikuti 

program pendidikan karakter. Selanjutnya juga menjaga kondisi 

kelekatan teman sebaya dengan saling memberi dukungan dan 

keterbukaan dengan teman, agar menjaga hubungan baik dan 

meningkatkan kenyamanan. Hal ini bertujuan agar siswa dapat 

mempertahankan dan meningkatkan school well-being.  

2. Bagi sekolah berasrama 

Agar memberikan dukungan dan melakukan tinjauan yang lebih 

luas terhadap school well-being. Dapat dilakukan dengan membangun 

program pendidikan emosional melalui aktivitas berkesenian dan 

program pendidikan karakter yang dapat mangasah kecerdasan emosi, 

serta memfasilitasi interaksi sosial yang positif. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Agar mampu memperhatikan faktor lain yang mempengaruhi 

school well-being yang belum diungkap dalam penelitian ini. Peneliti 

juga menyarankan untuk memperluas populasi dan juga 

memperbanyak jumlah sampel agar hasilnya mampu digeneralisasikan 

pada konteks yang lebih luas. 
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